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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis tentang bagaimana 

pelaksanaan pengelolaan website sebagai media publikasi dan informasi pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika D.I.Yogyakarta tahun 2017-2018. Adapun tujuan 

peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui proses pengelolaan website 

Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai media publikasi dan informasi serta 

mengetahui faktor-faktor selama proses pengelolaan website tahun 2017-2018. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

pendekatan studi kasus yang diimplementasikan dalam deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode wawancara 

kepada informan dan studi dokumen berupa foto, arsip tahunan, buku serta jurnal 

yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian data yang telah dikumpulkan di olah 

dengan menggunakan teknik triangulasi data berupa hasil wawancara dan 

dokumen.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan website yang 

dilaksanakan oleh Dinas Kominfo DIY memiliki tiga program tahapan yaitu 

pengumpulan konten, penyuntingan hingga pada tahap publikasi konten. Dalam 

melakukan analisis perencanaan tim pengelola website belum memaksimalkan 

kinerja dan program kegiatan. Namun penelitian ini menarik karena selama proses 

pengelolaan website dilakukan dengan keterbatasan sumber daya manusia dan 

anggaran dana tetapi mampu menyukseskan pengelolaan dengan melakukan 

kerjasama baik dalam hubungan internal maupun eksternal.  
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ABSTRAK 

This study is research to analyzes the management of website activities as public 

relation media in Governement Public Relation DI Yogyakarta in 2017-2018. The 

purpose of this study is to know the process of management website in Government 

Public Relations as public and informations media as well as finding the factors in 

the process of management website in 2017-2018. The method of this study uses 

qualitative method with a study case which implements descriptive qualitative. This 

research use data collection technique with interview method and documents as 

reference like photos, annual archives, books, journals which relate to research. 

After collecting the data, the researcher user triangulation data. The data is 

interview data result and documents. The results of management website from 

Govenment Public Relation DIY has three programs. There are content collection, 

editing, and content publishing. In planning analysis fro  m management of website 

team has not mazimized for performing and activity of its program. The research is 

interesting although the process management website in low human resource and 

budgetary fund condition, the media can succeed in management with having good 

coorperation between internal and external.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi 

proses penyebaran informasi yang ditandai dengan pertukaran informasi melalui 

digitalisasi dengan memanfaatkan teknologi informasi, salah satunya dengan 

menggunakan internet sebagai alat penyampaian informasi. Saat ini internet bukan 

lagi menjadi kebutuhan sekunder bagi sebagian masyarakat, karena penggunaan 

internet semakin meningkat yang mengakibatkan internet telah menjadi kebutuhan 

pokok setiap harinya.  

Website yang dikelola Dinas Kominfo DIY memiliki aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan dalam pengelolaannya. Aspek-aspek tersebut menjadi 

pertimbangan bagi Dinas Kominfo DIY untuk menyukseskan penggunaan website 



dalam ruang lingkup pemerintahan. Pertama, aspek usability atau penggunaan 

website yang mudah digunakan oleh pengguna website. Sehingga pengguna website 

mampu dan mudah mengakses tanpa ada hambatan selain itu meminimalisirkan 

kesalahan dalam mengakses website. Kedua aspek interaktif, artinya dengan adanya 

website Dinas Kominfo DIY dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat 

dengan mudah. Website sendiri dapat menjadi sumber berita yang dapat menjalin 

komunikasi (feedback) antara penyedia informasi dan pengguna informasi website. 

Situs website, surat online, media sosial dan call center merupakan beberapa 

media online internet yang disediakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

sebagai alat media publikasi informasi nasional maupun daerah, pemberitaan 

mengenai kinerja Pemda Yogyakarta serta kegiatan internal dan eksternal 

Diskominfo DIY. Website Diskominfo DIY terbentuk ada pertengahan tahun 2017 

dan telah dikunjungi sebanyak 9 ribu orang sedangkan pencarian pada pages 

mencapai 22 ribu.  

Setelah peneliti melakukan wawancara mendalam dilapangan bahwa 

penghargaan yang didapatkan oleh Dinas Kominfo DIY secara keseluruhan 

mengenai website dan keterbukaan informasi publik dinilai dari hasil kegiatan 

evaluasi dan monitoring yang dilakukan. Tidak memberikan nilai secara 

keseluruhan mulai dari perencanaan hingga evaluasi sehingga hal ini yang 

menjadikan perbedaan hasil yang dilakukan oleh peneliti dilapangan dengan hasil 

yang diberikan  Komisi Informasi Daerah DIY sebagai penyelenggara 

penghargaan.  Hal ini juga diungkapan Dody Junianto selaku kepala bidang data 

dan teknologi informasi Diskominfo DIY sebagai admin website bahwa 

penghargaan yang di dapatkan oleh Dinas Kominfo DIY merupakan penghargaan 

dalam menilai kegiatan monitoring dan evaluasi website dan tampilannya, namun 

tidak secara menyeluruh mengenai prosesnya. 

Diharapkan dengan adanya situs website sebagai penghubung antara 

pemerintah dan masyarakat dapat menghindari kesenjangan informasi yang 

diperoleh. Sekretariat umum sebagai pengelola website publikasi informasi 

Diskominfo DIY merupakan perantara dalam menginformasikan berbagai berita 



sedangkan Humas Diskominfo DIY berfokus pada pemberitaan informasi 

mengenai Diskominfo DIY di media konvensional. 

Adapun manfaat utama dengan penerapan e-government dalam sebuah 

negara diungkapkan oleh Prattipati (dalam Norris, 2007: 159) “  terdapat 3 ranah 

utama pada penerapan pemerintah elektronik yaitu meningkatkan proses 

pemerintahan ( administrasi elektronik), menghubungkan warga (warga dengan 

pelayanan publik elektronik) dan membangun interaksi eksternal (masyarakat 

elektronik). 

Rahmat Hidayat (2010 : 2) mengatakan website merupakan kumpulan 

halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar 

diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian gabungan yang 

saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan 

halaman. 

Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Diskominfo DIY melakukan pengelolaan 

website sebagai media publikasi dan informasi tahun 2017-2018 serta apa factor 

yang mempengaruhi selama proses pengelolaan website? 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2005: 1),“ metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan peneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian lapangan, dimana 

peneliti langsung terjun ke lapangan guna mendapatkan data yang akurat. 



Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 2 cara yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh 

data secara langsung yang akan digunakan sebagai data primer, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung atau data sekunder. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan dilokasi penelitian, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto dan sebagainya. Ghony dan Almanshur (2016: 246) mengatakan 

analisis data merupakan pencarian, pola-pola dalam data-perilaku yang muncul, 

objek-objek terkait dengan fokus penelitian. 

Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dimana untuk menguji 

validasi data peneliti menggunakan sumber yang berasal dari informan yang 

berbeda dan membandingkannya sebagai tolak ukur derajat kepercayaan data. 

Peneliti akan mencocokkan hasil wawancara informan yang berasal dari 

Diskominfo DIY dengan wawancara dari pihak masyarakat; dan teknik 

pengumpulan data selain wawancara juga menggunakan dokumen resmi yang 

mendukung penelitian ini seperti buku, arsip hingga laporan perencanaan program 

kegiatan. 

 

HASIL TEMUAN 

Latar belakang website di jadikan sebagai media publikasi online selain 

untuk mendukung pemerintah menyukseskan keterbukaan informasi publik dan 

transparansi informasi juga menyukseskan misi dari Dinas Kominfo DIY secara 

luasnya untuk menjadikan masyarakat Jogja menjadi masyarakat informatif dengan 

kemajuan teknologi (why). Dan pelaksanaan ini berjalan maka melibatkan beberapa 

pihak (who) yang berada di dalam struktur organisasi Dinas Kominfo DIY untuk 

dijadikan sebagai team  pengelola websitenya. Dan secara umumnya sasaran dari 



publikasi informasi dan berita pada website untuk masyarakat Jogja secara 

keseluruhan dan pengguna website seluruh Indonesia. 

Adapun informasi atau berita yang publikasikan melalui website Dinas 

Kominfo DIY berisi mengenai kegiatan Gubernur DIY atau Pemerintahan Provinsi 

DIY, berita kegiatan Dinas Kominfo DIY dan berita kemasyarakatan. Misalnya 

berita mengenai kegiatan kemasyarakatan untuk sosialisasi masyarakat informasi 

(KIM) dan beberapa peristiwa yang berkaitan dengan masyarakat langsung (what).  

Bagaimana (how) perencanaan pengelolaan website berjalan lancar dengan 

merealisasikan dalam bentuk bagan alur pengelolaan konten website dengan 

memperhatikan setiap tahapan kinerja yang dilakukan oleh team  pengelola website. 

Terakhir perencanaan mengenai waktu (when) dalam mempublikasikan informasi 

atau berita serta mulai pelaksanaan pengelolaan dan lokasi (where) untuk 

melaksanakan pengelolaan website. Pada awalnya kegiatan publikasi berita dalam 

website Dinas Kominfo DIY dilaksanakan selama seminggu sekali dan dilakukan 

setiap hari senin atau selasa. Dan waktu publikasi dilakukan secara fleksibel 

tergantung penyelesaian editing berita yang dilakukan oleh admin website. 

Sedangkan lokasi untuk pelaksanaan pengelolaan website dilakukan di kantor Dinas 

Kominfo DIY yang berada di Jalan Bridgen Katamso secara deskripsi akan 

dijelaskan dibawah ini. 

Pembahasan mengenai perencanaan pengelolaan website Dinas Kominfo 

DIY dengan menggunakan pendekatan 5W+1H, Dinas Kominfo DIY dapat 

melaksanakan setiap perencanaan tahapan demi tahapan agar perencnaan tersebut 

terlaksana dengan baik. Menurut Ruslan ( 1998: 150) ada tiga dasar yang hakiki 



agar rencana program pemerintah berhasil dengan baik yaitu, (1) membuat rencana 

yang teliti dan harus didukung oleh pihak manajemen, (2) rencana program tersebut 

harus memiliki tujuan, (3) tambahan pengerahan rencana program tersebut agar 

berhasil. Berlandaskan dari teori tersebut, Dinas Kominfo DIY telah melaksanakan 

dari apa yang telah dijabarkan dalam teori sebagai berikut: 

1. Tim pengelola website Dinas Kominfo DIY telah membuat program 

perencanaan yang berkaitan dengan pengelolaan website. Program yang 

telah direncanakan yaitu pengumpulan konten website, mengedit konten 

serta mempublikasikan berita pada website Dinas Kominfo DIY. Program 

tersebut mendapat persetujuan dari kepala Dinas Kominfo DIY untuk 

ditindak lanjuti. Disimpulkan bahwa proses perencanaan yang dilakukan 

oleh Dinas Kominfo DIY berjalan lancar dengan mendapatkan dukungan 

dari pihak atasan. 

2. Rencana program pengelolaan website sangat jelas yaitu untuk mendukung 

Pemprov DIY mewujudkan keterbukaan informasi publik serta memberikan 

informasi atau berita yang dapat membuat masyarakat Jogja menjadi 

masyarakat informatif. 

3. Tambahan pengerahan rencana juga dilakukan oleh Dinas Kominfo DIY. 

Pengarahan ini biasanya dilakukan secara spontan yang dilakukan oleh 

kepala Dinas Kominfo DIY ketika tim pengelola website melakukan 

kesalahan atau terdapat berita yang wajib dipublikasikan namun tidak di 

publish oleh admin website. 



Secara keseluruhan pengelolaan website di Dinas Kominfo DIY berjalan 

dengan baik dari sisi proses teknik pengelolaannya. Meski belum terbilang sukses 

dalam pengelolaan website yang dilakukan tetapi konten website Dinas Kominfo 

DIY menampilkan berita-berita mengenai kegiatan dan informasi yang dapat 

dipergunakan oleh masyarakat. Saat ini website Dinas Kominfo DIY berfokus pada 

menampilkan berita-berita yang terjadi seputar kegiatan Pemda DIY dan juga Dinas 

Kominfo DIY tetapi tidak untuk meginformasikan kebijakan-kebijakan yang 

berada di Pemda DIY. Website Dinas Kominfo DIY diperuntukkan untuk 

mendukung sistem informasi dari website Pemda DIY dengan menampilkan 

kegiatan maupun agenda yang berada di Pemda DIY. Dikarenakan website Dinas 

Kominfo DIY hanya sebagai media untuk mempublikasikan informasi atau berita 

kegiatan yang ada di Pemda dan Diskominfo DIY. Selain itu juga website Dinas 

Kominfo DIY tidak memiliki integrasi dengan masing-masing website dinas yang 

berada di Pemda DIY tetapi memiliki integrasi informasi dengan website Pemda 

DIY serta website pusat Menteri Kominfo DIY. Sebab website Dinas Kominfo DIY 

bertanggung jawab secara langsung dengan Pemprof DIY serta di bawah naungan 

dan pengawasan website Menteri Kominfo pusat. 

Sejak awal penggunaan website Dinas Kominfo DIY penjadwalan publikasi 

informasi bersifat terstruktur dilakukan selama seminggu sekali. Namun hal ini 

tidak berlangsung lama dan berita yang dipublikasikan semakin sering dilakukan 

oleh Dinas Kominfo DIY. Tetapi ada waktu tertentu dimana Dinas Kominfo DIY 

hanya melakukan publikasi sekali dalam sebulan. Penjadwalan yang tidak konsisten 



dapat menurunkan tingkat minat baca pengguna website sehingga membuat 

pengguna website akan teralihkan dengan penggunaan media lainnya. 

Gambar 1.1 Design Konten Kreatif 

Sumber : http://diskominfo.jogjaprov.go.id/, 2018. 

Berkaitan dengan isi konten website baik didalam berita maupun pada 

beranda website, penggunaan unsur 5W+1H dalam menyusun konten informasi 

sangat perlu diperhatikan oleh redaktur atau editor konten website sehingga 

informasi dan inti dari sebuah berita tersampaikan dan di pahami secara rinci oleh 

pengguna website. Bagaimana cara penyampaian berita yang dikemas merupakan 

salah satu faktor penting untuk penerimaan berita atau informasi kepada pengguna 

informasi. Dan Dinas Kominfo DIY hampir secara keseluruhan melaksanakan hal 

tersebut tetapi tidak semua konten berita pada website Dinas Kominfo DIY 

diterapkan dengan baik. Selain itu juga terdapat konten yang tidak dapat diakses 

oleh pengguna informasi karena mengalami error dalam jaringan. 

Selain itu, Dinas Kominfo DIY menggunakan 3 tahapan evaluasi untuk 

mengukur tingkat efektivitas penggunaan website sebagai media publikasi dan 

http://diskominfo.jogjaprov.go.id/


informasi.  Setiap masing-masing tahapan memberikan hasil evaluasi analisis yang 

berbeda tetapi memiliki nilai penting yang dapat dijadikan sebagai tindak lanjut 

yang akan dilakukan berikutnya. Menyusun tahapan alur analisis evaluasi juga 

dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan Dinas Kominfo DIY dalam mengelola 

konten website dan diterima oleh pengguna website. Tahapan evaluasi analisis 

mulai dari sejumlah berita yang di publikasikan melalui website setiap minggunya, 

jumlah kunjungan yang dilakukan oleh pengguna website setiap bulan hingga 

kinerja tim pengelola dalam mencari, mengedit dan mendesain konten website. 

Sama halnya dengan pengelolaan website Dinas Kominfo DIY, terdapat 

beberapa yang menjadi faktor pendukung dalam melaksanakan publikasi informasi 

tersebut. Faktor pendukung pertama ialah kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi 

menjadi hal dasar faktor pendukung Dinas Kominfo DIY dalam melakukan 

publikasi dan informasi. Di era saat ini, penggunaan teknologi semakin berkembang 

sehingga baik bagi masyarakat maupun SDM Dinas Kominfo DIY melek terhadap 

kemajuan teknologi saat ini.  

Faktor pendukung yang kedua, Dinas Kominfo sebagai lembaga negara 

yang artinya memiliki kekuatan dan dukungan secara penuh oleh negara dalam 

melakukan publikasi informasi menggunakan berbagai media termasuk media 

online website. Faktor ketiga adalah fasilitas yang memadai. Sebagai lembaga 

negara pastinya fasilitas yang ada di manfaatkan sebaik mungkin untuk mendukung 

keberhasilan pemerintah dalam melaksanakan keterbukaan informasi seperti 

fasilitas komputer dan wifi serta kendaraan atau fasilitas layanan publik lainnya. 



Faktor pendukung lainnya adalah kerjasama internal yang solid. Kekurang 

SDM menjadi salah satu masalah besar bagi Dinas Kominfo DIY akan tetapi tidak 

menyurutkan kinerja yang kompak terhadap satu sama lain selama proses 

pengelolaan website dan kontennya. Tidak terlepas dari faktor pendukung, Dinas 

Kominfo DIY memiliki banyak kekurangan atau faktor penghambat selama 

pengelolaan website dilaksanakan. Salah satunya ialah tidaknya peraturan 

mengenai anggaran pengelolaan website.  

Akibat dari tidak adanya anggaran yang diberikan oleh Dinas Kominfo 

maupun Pemprov DIY mengenai pengelolaan website setiap SKPD sehingga Dinas 

Kominfo DIY tidak memiliki atau melaksanakan perencanaan program dan 

kegiatan evaluasi untuk mendukung keberhasilan publikasi informasi melalui 

website. Padahal anggaran merupakan salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan terselenggaraannya suatu program. Kekurangan Sumber Daya 

Manusia. SDM yang tersedia dalam pengelolaan website Dinas Kominfo DIY 

merupakan SDM yang berasal dari berbagai bidang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengelolaan website 

sebagai media publikasi dan informasi di Dinas Kominfo DIY pada periode 2017-

2018 bahwa dapat disimpulkan: Perencanaan pengelolaan website yang dilakukan 

oleh Dinas Kominfo DIY periode 2017-2018 dengan menyusun program kegiatan 

yakni pencarian konten, penyuntingan dan publikasi konten. Perencanaan ini 

dilakukan untuk membantu pemerintah menyukseskan UU No 14 Tahun 2008 serta 

menyediakan wadah informasi dan berita yang dibutuhkan oleh masyarakat. 



Pengelolaan website yang dilakukan oleh Dinas Kominfo DIY merupakan 

pengelolaan website yang berfokus pada publikasi berita mengenai kegiatan dan 

agenda yang dilakukan oleh Pemda DIY maupun Dinas Kominfo DIY untuk 

mendukung adanya keterbukaan informasi publik. Pelaksanaan pengelolaan 

website belum berjalan dengan baik dikarenakan terdapat beberapa kinerja seperti 

beberapa kontributor dan redaktur tidak melaksanakan tanggung jawabnya. Hal ini 

dikarenakan SDM yang terdapat di tim pengelola website tidak memiliki keahlian 

dalam mengelola konten informasi. 

Pemetaan sasaran atau stakeholder menjadi salah satu pokok yang harus di 

perhatikan dalam pengelolaan website karena hal ini dapat menjadi salah satu tolak 

ukur tingkat keberhasilan dari pemanfaatan website Dinas Kominfo DIY. Fungsi 

media publikasi dan fungsi informasi dua sisi yang berbeda tetapi memiliki benang 

merah yang sama. Fungsi dari media publikasi yaitu media website digunakan 

untuk mempublikasikan informasi kepada masyarakat seluas-luasnya dengan berita 

atau informasi yang memiliki nilai kualitas yang bagus sehingga dapat menambah 

wawasan bagi pengakses website. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan website berasal dari 

tim pengelola website. Kinerja yang didasarkan dengan tidak memiliki keahlian 

yang menjadikan Dinas Kominfo DIY belum memaksimalkan dalam pengelolaan 

konten. Selain itu kekurang SDM dan tidak adanya anggaran khusus yang menjadi 

masalah dasa dari pengelolaan website Dinas Kominfo DIY.  Faktor pendukungnya 

adalah dukungan dari atasan atau kepala Dinas Kominfo DIY untuk menyukseskan 

kegiatan pengelolaan website sebagai media publikasi serta adanya kemajuan 



teknologi yang digunakan untuk proses publikasi dan informasi. Selain itu 

hubungan yang solid antara tim pengelola website sehingga permasalahan yang 

terjadi tim pengelola website berusaha saling membantu dan menyelesaikannya. 
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